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Dalam suatu rumah tangga, kewajiban mencari nafkah berada ditangan suami,
sedangkan tugas istri adalah mengurus suami dan anak. Namun, faktor ekonomi
membuat istri untuk bekerja di luar negeri menjadi TKW. Dengan begitu peran suami
menjadi berlipat karena harus mengurus keluarga sendirian. Sebagai suami yang
ditinggalkan istri menjadi TKW maka tidak dapat memenuhi kewajibannya yang
seharusnya diberikan kepada istri. Dengan begitu keluarga bisa rentan dengan
berbagai konflik dan dapat menyebabkan perceraian, oleh sebab itu para suami ditutut
untuk pandai dalam memperahankan keutuhan rumah tangganya sehingga keutuhan
rumah tangga tidak menjadi korban kebutuhan ekonomi. Para suami ini mempunyai
upaya upaya yang dilakukan dalam mempertahankan keutuhan rumah tangganya.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana upaya pembentukan
keluarga sakinah pada keluarga tenaga kerja wanita di dusun Tumpakwaru Desa
Sumberjati Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar?, 2) Bagaimana faktor
penghambat pembentukan keluarga sakinah pada keluarga tenaga kerja wanita di
dusun Tumpakwaru Desa Sumberjati Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar?, 3)
Bagaimana pembenukan keluarga sakinah terhadap keluarga tenaga kerja wanita
perspektif hukum Islam?

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Teknik
pengumpulan data berupa Observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan data Collecting, data editing, data verifikasi, dan data reducting.
Teknik keabsahan data digunkan dalam penelitian ini adalah Trianggulasi yang
menggabungkan dari dua teknik pengumpulan data dan dari sumber yang telah ada.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Upaya yang dilakukan oleh para
suami yang ditinggalkan istri menjadi TKW di Dusun Tumpakwaru desa Sumberjati
Kabupaten Blitar ini untuk membentuk keluarga sakinah adalah dengan berbagai cara
dan upaya-upaya, hal tersebut dapat dikatakan berhasil karena dari penelitian yang
telah dilakukan maka dapat disimpulkan dapat memenuhi kriteria keluarga sakinah.
2) Faktor penghambat dalam pembentukan keuarga sakinah akan selalu muncul
sejalan dengan masalah-masalah yang ditemui baik dari dalam maupun dari luar atau
dari pihak ornag ketiga. 3) Dalam membentuk keluarga sakinah upaya yang
dilakukan adalah dengan memenuhi hak suami dan hak istri. Pada dasarnya seorang
istri dilarang bekerja di luar negeri kecuali dengan mahramnya (suami).
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In a household, the obligation to earn a living is in the hands of the husband,
while the wife's duty is to take care of the husband and children. However, economic
factors force wives to work abroad to become migrant workers. That way the
husband's role is multiplied because he has to take care of the family alone. As a
husband who is abandoned by his wife as a migrant worker, he cannot fulfill his
obligations that should be given to his wife. That way the family can be vulnerable to
various conflicts and can lead to divorce, therefore husbands are required to be smart
in maintaining the integrity of their household so that the integrity of the household
does not fall victim to economic needs. These husbands have efforts made in
maintaining the integrity of their household.

The formulations in this study are: 1) What are the efforts to form a sakinah
family in the families of female workers in the Tumpakwaru Hamlet, Sumberjati
Village, Kademangan District, Blitar Regency?, 2) What are the inhibiting factors for
the formation of a sakinah family in the families of female workers in the
Tumpakwaru Hamlet, Sumberjati Village, Kademangan District, Regency Blitar ?, 3)
How is the formation of a sakinah family towards a family of female workers from
the perspective of Islamic law?

The research method used is a qualitative method. Data collection techniques in
the form of observation, interviews and documentation. The data analysis technique
used is collecting data, editing data, verifying data, and reducing data. The data
validation technique used in this study is triangulation which combines the two data
collection technigques and from existing sources.

The results of this study indicate that: 1) The efforts made by husbands who
were abandoned by their wives became migrant workers in Tumpakwaru Hamlet,
Sumberjati Village, Blitar Regency to form a sakinah family using various methods
and efforts. This can be said to be successful because of the research that has been If
this is done, it can be concluded that it can meet the criteria for a sakinah family. 2)
The inhibiting factors in forming a sakinah family will always arise in line with the
problems encountered both from within and from outside or from third parties. 3) In
forming a sakinah family, the efforts made are to fulfill the husband's and wife's
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rights. Basically a wife is prohibited from working abroad except with her mahram
(husband).
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